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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model student
teams achievement division terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 8
Kedungsari. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan preeksperiment
tipe one group pretest-posttest yang dilaksakan di kelas IV SDN 8 Kedungsari. Penggunaan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh, dengan sampel penelitian 16
orang siswa kelas IV. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik tes,
yang meliputi pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji paired sample
t-test. Rata-rata nilai pretest mendapatkan 52,38 sedangkan rata-rata nilai posttest mendapatkan
82,94. Hasil dari pengujian paired sample t-test dengan menggunakan bantuan program SPSS
26 diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penggunaan model student teams achievement division terdapat pengaruh terhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 8 Kedungsari.
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Student Teams Achievement Division, Matematika

Abstract

This study aims to determine whether there is an influence of the student teams
achievement division model on the understanding of mathematical concepts in grade IV
students at SDN 8 Kedungsari. This research is a quantitative study with a pre-experimental
approach type one group pretest-posttest which was conducted in class IV SDN 8 Kedungsari.
The use of the sample was carried out using a saturated sampling technique, with a sample of
16 students of class IV. Collecting data in this study is using test techniques, which include
pretest and posttest. The data analysis technique used was the paired sample t-test. The average
pretest score is 52.38 while the posttest average score is 82.94. The results of the paired sample
t-test using the SPSS 26 program obtained a significance value <0.05, namely 0.000 <0.05.
The results of this study prove that the use of the student teams achievement division model
has an influence on the understanding of mathematical concepts in grade 1V students at SDN
8 Kedungsari.
Kata Kunci: Understanding Concepts, Student Teams Achievement Division, Mathematic
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang
sangat penting dalam berkehidupan.
Berdasarkan UU Rl Nomor 20 Tahun 2003
tentang pendidikan yang dinyatakan bahwa
pendidikan ialah upaya yang disengaja dan
terstruktur dalam menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan sehingga siswa
menjadi aktif dalam meningkatkan bakat
diri untuk memperoleh kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, karakter,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan
yang diperlukan dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pembelajaran merupakan suatu upaya
dengan sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dari
uraian tersebut, dapat dilihat interaksi dan
komunikasi yang sangat kuat dan
terarahdalam menggapai target yang sudah
ditentukan sebelumnya. Hal tersebut dapat
dikembangkan melalui belajar matematika.

Pembelajaran matematika
merupakan salah satu usaha dilakukan
individu dalam  berinteraksi  dengan
lingkungan sekitarnya agar memperoleh
pengetahui, mengingat, dan memahami
objek  matematika  (Puspa,  2019).
Matematikan sebagai suatu mata pelajaran
yang di dalam pembelajarannya bukan
hanya sekadar menghapal, tetapi juga
membutuhkan pemahaman konsep yang
tinggi. Informasi mengenai rendahnya
prestasi belajar matematika menunjukkan
tentang rendahnya pemahaman konsep
matematika. Ketika belajar matematika,
siswa harus bisa memahami terlebih dahulu
konsep matematika agar dapat mengerjakan
soal matematika. Pemahaman konsep
termasuk aspek penting di dalam
pembelajaran, siswa dapat meningkatkan
kemampuannya dengan memahami konsep
pada setiap materi pembelajaran. Hal
tersebut sejalan dengan Apriliyani (2023)
yang menyatakan prasyarat dalam
menguasai materi atau konsep yaitu dengan
memahami  suatu  konsep  tersebut.
Pemahaman konsep matematika itu sangat

penting karena pemahaman memfasilitasi
siswa untuk mengingat materi yang
dipelajari  sebelumnya dalam jangka
panjang (Riswari, 2023). Seorang siswa
akan mudah untuk menerima materi
selanjutnya atau materi baru ketika mereka
telah mamahami konsep dari materi
tersebut, hal ini dikarenakan pemahaman
konsep dapat diartikan dengan seseorang
yang sedang manaiki tangga, yang dimana
Kita harus menaiki tangga satu demi satu
dari yang paling rendah sampai tangga yang
paling tinggi. Maka dari itu, pemahaman
konsep sangat penting dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan guru wali kelas IV SDN 8
Kedungsari yang dilaksanakan pada
tanggal 7 Februari 2023, menyatakan
bahwa masih banyak siswa yang belum
mampu memahami sepenuhnya tentang
pembelajaran matematika, terutama pada
materi jaring-jaring bangun ruang. Dalam
materi ini, siswa sulit membedakan mana
jaring-jaring bangun ruang yang benar
dangan jaring-jaring bangun ruang mana
yang salah. Adapun hasil observasi
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
guru hanya  menggunakan  model
pembelajaran konvensional yaitu ceramah,
guru tidak mengajak siswa untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap tujuan
belajar siswa yang menjadi kurang
maksimal. pada saat proses pembelajaran,
guru juga kurang memberikan kesempatan
untuk siswa agar bertanya atau
menanggapi, hai ini membuat siswa menjad
pasif dan kurang antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran. Sehingga berdampak
terhadap kurangnya pemahaman yang
diterima siswa. Menurut Fajar (2019)
menyatakan teori tentang pemahaman
konsep yaitu siswa dapat menguasai
beberapa materi pembelajaran, siswa tindak
hanya sekadar mengenal dan mengetahui,
tapi mampu mengutarakan kembali sebuah
konsep dengan bentuk yang lebih mudah
dipahami dan mampu mengaplikasikannya.
Namun, kondisi pada SDN 8 Kedungsari
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masih  belum sesuai dengan teori
pemahaman konsep tersebut. Siswa belum
mampu mencerna materi pembelajaran
dengan baik. Akibatnya siswa tidak mampu
mengungkapkan serta mengaplikasikan
kembali suatu konsep yang sudah diberikan
dengan menggunakan bahasa mereka
sendiri.

Pemahaman konsep merupakan
kemampuan  mengungkapkan  sebuah
materi dengan bentuk yang lebih mudah
dipahami. Menurut  Riswari  (2022)
menungkapkan bahwa pemahaman konsep
matematika merupakan tujuan terpenting di
dalam proses belajar mengajar. Hal ini
menunjukkan materi yang disampaikan
untuk siswa tidak hanya bersifat mengafal
melainkan lebih daripada itu. Siswa lebih
mengerti mengenai suatu konsep materi
yang  dipelajari.  Peraturan  Dirjen
Diksasmen Depdiknas Nomor
506/C/Kep/PP/2004 menyatakan bahwa
indikator pemahaman konsep adalah siswa
mampu, 1) mengungkapkan kembali suatu
konsep dengan kata-kata lain, 2)
mengategorikan  objek dengan  suatu
katakteristik yang sesuai dengan konsep, 3)
memberikan suatu contoh dan bukan
contoh daru konsep, 4) menampilkan
konsep dalam berbagai bentuk representasi,
5) merumuskan syarat penting atau cukup,
6) menggunakan dan memilih suatu
prosedur atau operasi tertentu, 7)
menerapkan konsep atau algoritma dalam
memecahkan permasalahan.

Dalam suatu pembelajaran
matematika terdapat model-model
pembelajaran yang dapat digunakan ketika
proses pembelajaran untuk menggapai
tujuan belajaran yang maksimal, salah satu
contoh model yang bisa dipakai adalah
model  pembelajaran  student  teams
achievement division (STAD). Dalam
penelitian Jannah (2020) menyatakan
model  pembelajaran  student teams
achievement division merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif dimana
siswa belajar secara berkelompok dengan
menggunakan lembar kerja sebagai
panduan untuk berdiskusi dan untuk

memahami konsep-konsep dan
menemukan  jawaban  yang  tepat.
Pembelajaran student temas achievement
dividion adalah jens pembelajaran
kooperatif ~ yang  bertujuan  untuk
mendorong motivasi dan menekankan
interaksi antara siswa untuk saling
memotivasi serta membantu satu sama lain
dalam memahami materi pembelajaran
sehingga dapat mencapai tujuan belajar
(Hermayanti, 2023). Dapat dikatakan
model student teams achievement division
yaitu sebuah model pembelajaran yang
melakukan kegiatan diskusi, kuis, tutorial,
untuk saling membantu dalam memahami
materi dengan cara berkelompok. Belajar
dengan  berkelompok tidak  hanya
mengedepankan  pengetahuan individu
akan tetapi juga meningkatkan tanggung
jawab terhadap kelompok sebagai anggota
kelompok tersebut.  Langkah-langkah
dalam model student temas achievement
division menurut Wulandari (2022) vyaitu,
guru membuat kelompok yang
beranggotakan empat orang secara
heterogen, 2) menyajikan pembelajaran, 3)
memberikan tugas untuk dikerjakan secara
berkelompok, 4) memberikan pertanyaan
untuk dijawab siswa, 5) guru memberikan
evaluasi, 6) guru memberikan kesimpulan.

Beberapa penelitian  terdahulu
menunjukkan  model  student teams
achievement division dapat
mengembangkan  pemahaman  konse.
Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti
(2018) dalam penelitiannya dengan
mengubah model pembelajaran
konvensional menjadi model student teams
achievement division, yaitu menerapkan
model pembelajaran secara berkelompok
dengan memfokuskan pada interaksi antara
guru dan siswa, serta antara siswa satu
dengan yang lain yang bertujuan
meningkatkan pemahaman konsep siswa,
hal ini dibuktikan dengan terdapatnya
peningkatan hasi pemahaman konsep pada
siklus 1I. Penelitian yang dilakukan oleh
Ulfa (2020) mengungkapakan kegiatan
pembelajaran siswa dengan menerapkan
model student teams achievement division
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dengan bantuan media utaku pada siswa
kelas IV SDN 2 Medini pada siklus 1
mendapatkan rata-rata nilai 74 dengan
kategori membutuhkan bimbingan
selanjutnya meningkat pada siklus 1l
dengan meraih rata-rata nilai 85 dengan
kategori baik. Penelitian yang dilaksakanan
oleh Ardiyanti (2021) menunjukkan bahwa
pemanfaatan model pembelajaran student
teams achievement division dengan bantuan
media puzzel dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dari siklus | ke siklus II
dengan presentase ketuntasan  siswa
meningkat dari 43% menjadi 86%. Oleh
karena itu, hasil penelitian yang disebutkan
di atas, penerapa model student teams
achievement  division  meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa.
Disamping menggunakan media
yang sesuai, penggunaan media juga sangat
membantu untuk menunjang keberhasilan

aktivitas pembelajaran. Dengan
memanfaatkan media pembelajaran, siswa
mendapatkan pembelajaran yang

mencakup aspek kognitif. Selain itu, media
pembelajaran juga bisa dijadikan sebagai
sumber sarana untuk meningkatkan
kreativitas karena media menjadi sarana
pengalaman yang digunakan secara
langsung oleh para siswa. Media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah media pop up. Media
pop up adalah suatu alat bantu yang dapat
merangsang imajinasi siswa dan mampu
meningkatkan pengetahuan siswa sehingga
dapat membantu siswa dalam memahami
gambara bentuk suatu objek,
mengembangkan kosa kata, dan menambah
pemahaman mereka (Hanifah, 2014).

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti  tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Student
Teams Achievement Division Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas IV SDN 8 Kedungsari” yang
bertujuan untuk mengetahui  apakah
terdapat pengaruh model student teams
achievement division terhadap pemahaman
konsep matematika siswa kelas IV SDN 8
Kedungsari.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. ~ Metode penelitian  yang
digunkaan adalah penelitian eksperimen,
yaitu penelitian yang diinginkan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan pada
faktor lain dalam situasi yang terkendali
(Sugiyono, 2013). Menggunakan desain
penelitian pre-eksperimental design tipe
one group pretest-posttest. Penelitian ini
hampir sama dengan penelitian ekperimen,
tapi bukan eksperimen dikarenakan tidak
ada penyamaan karakteristik dan tidak ada
variabel kontrol, dari penelitian ini daoat
membandingkan antara keadaan sebelum
diberi perlakuan dengan sesudah diberi
perlakuan (Arifin, 2014).

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN 8 Kedungsari.
Berdasarkan data yang diperoleh dari guru
kelas IV pada tahun ajaran 2022/2023
diperoleh jumlah keseluruhan siswa kelas
IV adalah 16 orang siswa, yang terdiri dari
9 laki-laki dan 7 perempuan. Dalam
menentukan sampel, peneliti menggunakan
teknik sampel jenuh. Sampel penelitian ini
yaitu semua siswa kelas IV SDN 8
Kedungsari yang berjumlah 16 siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan tes. Penelitian
ini mengginakan instrumen tes yang berupa
pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir).
Tes merupakan rangkaian soal atau latihan
yang dipakai dalam mengukur tingkat
pengetahuan intelektual, keterampilan,
kapasitas, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Riduwan, 2015).
Tes yang digunkaan dianaliss
menggunakan validitas konstruk dan
reliabilitas  terlebih  dahulu.  Pretest
digunakan untuk mengetahui kondisi awal
sedangkan posttest digunakan untuk
mengetahui kondisi akhir setelah diberikan
perlakuan dengan penggunaan model
student teams achievement division.

Teknik analisis data menggunakan
uji paired sample t-test. Dilakukan uji
prasysarat sebelum melakukan uji paired
sample t-test dengan menggunakan uji
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normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam mosel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi  normal  (Ghozali, 2017).
Selanjutnya data pretest dan posttest yang
sudah  didapat diuji  menggunakan
pengujian paired sample t-test. Pengujian
paired sample t-test adalah suatu metode uji
yang dipakai untuk mengkaji keefektifan
perlakuan, ditunjukkan adanya perbedaan
rata-rata nilai sebelum dengan setelah
pemberian perlakuan (Agus, 2013). Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat pengarun model pembelajaran
student teams achievement division
terhadap pemahaman konsep matematika
siswa kelas IV SDN 8 Kedungsari.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji paired sample t-
test. Sebelum melakuakan uji hipotesis,
dilakukan uji prasyarat yaitu dengan
menggunakan uji normalitas. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
pretest dan posttest yang sudah didapatkan
dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk,
untuk mengetahui kondisi data berdistibusi
normal atau tidak, dengan ketentuan jika
nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut
tidak berdistribusi normal sedangkan jika
nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Hasil dari perhitungan
uji  Shapiro-Wilk dengan berbantuan
program SPSS 26 maka diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Statistic df Sig.
Pretest .180 16 .889 16 .053
Posttest .196 16 .932 16 .260

a. Lilliefors Significance Correction

Dari  hasil  perhitungan  uji
normalitas Shapiro-Wilk bahwa data pretest
diperoleh signifikansi > 0,05 yaitu 0,053
yang artinya data tersebut berdistribusi
normal dan data posttest diperoleh
signifikansi > 0,05 yaitu 0,260 yang artinya
data tersebut berdistribusi normal. Dapat
disimpulkan bahwa data nilai pretest dan
posttest > 0,05 atau dapat dikatakan
berdistrubusi  normal, sehingga dapat
dilanjutkan pengujian hipotesis.
Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan
bahwa nilai pretest dan nilai posttest siswa
berditribusi normal.

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji paired sample t-test yang

bertujuan untuk menguji terdapatnya
pengaruh dari model student teams
achievement division terhadap pemahaman
konsep matematika. Uji ini menggunakan
data nilai pretest dan nilai posttest. Data
tersebut akan diuji dengan statistic
parametric yaitu dengan menggunakan uji
paired sample t-test dengan berbantuan
program SPSS 26 untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan antara nilai
pretest dengan nilai posttest. Selanjutnya,
data yang sudah didapatkan yaitu nilai
signifikansi 0,05 (a = 5%). Pengambilan
keputusan dalam menerima dan menolah
Ho pada pengujian ini adalah sebagai
berikut.
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1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak atau Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh hasil nilai pretest dan
posttest pemahaman konsep
matematika dalam penerapan model
student teams achievement division.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima atau Ha ditolak yang berarti

tidak terdapat pengaruh hasil nilai
pretest dan posttest pemahaman konsep
matematika dalam penerapan model
student teams achievement division.
Pengujian analisis data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS 26, hasil dari
analisis data dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel 2 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest - -30.562 16.029 4.007 -39.104 -22.021  -7.627 15 .000

Posttest

Berdasarkan hasil uji hipotesis
dengan pengujian paired sample t-test
diperoleh nilai signifikansi = 0,000. Karena
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
dapat dikatakan H, ditolak atau Ha diterima.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh hasil nilai pemahaman konsep
sebelum dengan sesudah  diberikan
perlakuan menggunakan model
pembelajaran student teams achievement
division.

Hasil dari nilai rata-rata
pemahaman konsep matematika siswa
setelah diberi perlakuan lebih tinggi dari
pada sebelum diberi perlakuan. Rata-rata
nilai siswa setelah diberikan perlakuan
mencapai  82,94% ini lebih  baik
dibandingkan rata-rata nilai siswa sebelum
diberikan perlakuan yang hanya mencapai
52,38% saja. Dari rata-rata tersebut dapat
disimpulkan setelah diberikannya
perlakuan, nilai rata-rata siswa meningkat
sebesar 30,56%. Dari hasil tersebut
diketahui terdapat peningkatan dalam hasil
belajar siswa. hal ini juga terlihat ketika
siswa mengikuti pembelajaran perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Siswa yang awalnya pasif dalam mengikuti
pembelajaran menjadi  aktif Dbertanya
kepada guru maupun kepada teman
kelompoknya. Siswa yang awalnya kurang
antusias dalam pembelajaran menjadi
bersemangat dalam menjawab beberapa
pertanyaan yang diberikan oleh guru
dengan cara berdiskusi terlebih dahulu
dengan sesama anggota kelompok. Hal ini
sejalan dengan Ritonga (2019) yang
mengemukakan bahwa pemahaman konsep
yang diajarkan dengan model student teams
achievement division lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan model
konvensional, hal ini terjadi karena dalam
proses  pembelajaran  siswa  saling
berdiskusi bantu-membantu untuk
menyelesaikan tugas bersama.
Diperolennya  perbedaan  hasil
pemahaman  konsep siswa tersebut
didapatkan karena pada pembelajaran
menggunakan model student teams
achievement division, yang membuat siswa
saling berinteraksi antara guru dan siswa
lainnya, saling bertukar pikiran, saling
belajar dengan teman satu kelompoknya
sehingga seluruh anggota kelompok
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memiliki pemahaman yang tepat terhadap
sebuah konsep. Siswa aktif berperan
menjadi mentor sebaya utnuk
meningkatkan keberhasilan kelompok. Hal
inimembuat minat belajar siswa menjadi
meningkat. Dalam penelitian Setianingsih
(2017) yang mengemukakan bahwa model
student teams achievement division akan
memacu minat belajar siswa, siswa akan
merasa materi yang dipelajari menjadi
jelas, karena dalam pembelajaran siswa
dibentuk dalam beberapa kelompok belajar.
Setiap siswa akan menjadi mentor untuk
teman sebayanya dan saling bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas akademiknya
(Taufik, 2018).

Dengan  diterapkannya  model
student teams achievement division
membuat siswa lebih aktif dan antusian
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan
berkelompok siswa dapat menyerap materi
dengan mudah, siswa bisa membuat jaring-
jaring bangun ruang terutama jaring-jaring
kubus dan balok dengan benar. Hal ini juga
tidak lepas dengan diberikannya media
yang tepat dan sesuai dengan materi yang
disampaikan. Media pop up 3 dimensi
menjadi bantuan media yang memberikan
pengalaman dan pengetahua untuk siswa
dengan wujud nyata. Media pop up 3
dimensi membantu siswa mengetahui mana
jaring-jaring bangun ruang yang benar
dengan yang salah. Siswa dituntut untuk
berdiskusi dan saling bertukar informasi
untuk memecahkan suatu masalah secara
bersama-sama sehingga semua siswa
memahami materi dengan benar. Menurut
Irmayanti (2021) mengemukakan bahwa
media pop up dilengkapi dengan gambar-
gambar yang menarik yang dapat bergerak
ketika halamannya dibuka mampu memicu
perhatian siswa yang menyebabkan siswa
menjadi lebih bersemangat dan mampu
memahami materi dengan cepat. Media pop
up bisa menjadi sumber pembelajaran
menarik, kreatif dan inovatif sehingga
siswa dapat dengan mudah memahami dan
mempelajari materi (Afifah,2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilaksanakan mendapatkan rata-rata nilai
pretest yaitu 52,38 sedangkan rata-rata nilai
posttest yaitu 82,94. Berdasarkan hasil
pengujian paired sample t-test dengan
berbantuan SPSS 26 diperoleh nilai
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa dengan penggunaan
model student teamas achievement division
terdapat pengaruh terhadap pemahaman
konsep matematika siswa kelas IV SDN 8
Kedungsari.  Penelitian  ini  dapat
menyimpulkn bahwa terdapat pengaruh
dari hasil nilai pretest dan nilai posttest
terhadap pemahaman konsep matematika
siswa kelas IV dengan setelah diberi
perlakuan dengan menerapkan model
student teams achievement division.
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